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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dengan menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian adalah
peserta didik kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 39 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes diagnostik kognitif pada pembelajaran Biologi materi sistem ekskresi. Tes dilakukan
2 kali, berupa pretest dan posttest untuk melihat hasil belajar peserta didik setelah dibelajarkan materi
sistem ekskresi melalui pembelajaran berdiferensiasi menggunakan pendekatan TaRL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan TaRL mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hasil pretest menunjukkan persentase ketuntasan sebesar 15.38%. Namun, pada
hasil posttest menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan menjadi 74.36%. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan
pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi; sistem ekskresi; teaching at the right level (TaRL).

ABSTRACT

This study aims to describe the effect of implementing differentiated learning using the TaRL (Teaching
at the Right Level) approach to improve student learning outcomes. This study used descriptive
qualitative method. The subjects in the study were 39 students in class X1 MIPA 1. Data collection was
carried out using a cognitive diagnostic test on Biology learning excretion system material. The tests
were carried out 2 times, in the form of pretest and posttest to see the learning outcomes of students
after being taught the excretory system material through differentiation learning using the TaRL
approach. The results showed that the application of differentiated learning with TaRL was able to
improve student learning outcomes. The pretest results showed a completeness percentage of 15.38%.
However, the posttest results showed an increase in the percentage of completeness to 74.36%. Based
on the results of this study, it can be concluded that the application of differentiated learning using the
TaRL approach can improve student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sistematis yang bertujuan
agar dapat mengembangkan segenap potensi yang dimiliki manusia sehingga mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan baik sebagai individu manusia ataupun

sebagai bagian dari masyarakat (Purwananti, 2016). Pendidikan memiliki tanggung jawab
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untuk pengembangan potensi sumber daya manusia dengan memfasilitasi kebutuhannya,

sehingga memberikan pemahaman tentang apa yang dipelajari bagi individu serta menjadikan

individu tersebut sebagai bagian dari masyarakat yang dapat memperoleh kebahagiaan dan
keselamatan yang setinggi-tingginya (Nurkholis, 2013).

Pelaksanaan pendidikan masih saja memberlakukan sistem pembelajaran yang
menyamaratakan seluruh peserta didik dengan perlakuan yang sama dan tidak memperhatikan
bahwa mereka memiliki kemampuan dan karakteristik yang beragam (Mauizdati, 2020).
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat dari peserta didik, akan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki dengan tujuan agar peserta didik di kemudian hari dapat
berkontribusi atau bekerja di bidang yang diminatinya, dan sesuai dengan kemampuan, bakat,
dan minat yang dimilikinya (Atabik, 2018). Saat berlangsungnya proses pembelajaran, guru
seakan-akan hanya memberikan pengajaran ke pada satu peserta didik saja, padahal terdapat
kurang lebih 20-35 orang peserta di dalam satu kelas didik yang memiliki ciri khas atau
keunikan, karakteristik, dan kemampuan yang beragam (Munawir, 2021).

Pendidikan harus mampu menyadari bahwa masing-masing peserta didik merupakan
pribadi yang unik serta mempunyai karakter yang beragam, artinya penyamarataan saat
pelaksanaan pembelajaran dengan tidak membeda-bedakan minat, bakat, profil belajar,
kesiapan belajar, serta latar belakang anak harus menjadi perhatian dan perimbangan untuk
mengakomodasi keberagaman tersebut (Iskandar, 2021). Saat berlangsungnya proses belajar,
setiap peserta didik memiliki karakteristik atau ciri khas yang beragam antara satu anak dengan
anak yang lainnya. Terdapat anak yang dapat lebih cepat dalam memahami pelajaran sehingga
dapat menyelesaikan kegiatan pembelajaran lebih awal dari yang diperkirakan, tetapi ada juga
anak yang membuthkan waktu lama dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran, yang
mengakibatkan sering kali jauh tertinggal sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dari
waktu yang diperlukan bagi anak yang normal (Hermawan, 2014).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan terkait permasalahan tersebut adalah dengan
penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
suatu model pembelajaran sebagai upaya penyesuaian kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
untuk dapat mencukupi kebutuhan belajar dari setiap peserta didik. Hal yang disesuaikan pada
proses pembelajaran ini dapat berhubungan dengan profil belajar, minat belajar, serta kesiapan
belajar peserta didik supaya mendapatkan hasil belajar yang meningkat (Herwina, 2021).
Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, seorang pendidik memiliki tuntutan untuk
dapat mengenal peserta didik secara kontinyu untuk dapat mengkonstruksi kesadaran terkait
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dengan kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh peserta didik, mengamati, memberikan
penilaian terhadap kesiapan belajar, minat, serta kecenderungan belajar yang dimiliki oleh
peserta didik (Marlina, 2019).
Berdasarkan hasil tes diagnostik mengenai sistem ekskresi, terlihat bahwa kelas X1 MIPA
1 mempunyai nilai rata-rata yang rendah, yaitu nilai pengetahuan sebesar 65. Peserta didik
yang memiliki nilai tuntas hanya sebanyak 6 orang, sedangkan peserta didik yang memiliki
nilai tidak tuntas sebanyak 33 orang. Masalah yang dialami oleh peserta didik yaitu rendahnya
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Selama melakukan kegiatan diskusi
kelompok, peserta didik yang berkontribusi aktif dalam menyelesaikan LKPD hanya beberapa
orang saja, sedangkan kebanyakan peserta didik lainnya santai dan menunjukan rasa ingin tahu
yang rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut salah
satunya adalah penerapan pendekatan TaRL (Teaching at Right Level). Pendekatan TaRL
adalah suatu pendekatan belajar yang mengarah pada tingkat kemampuan yang dimiliki dari
peserta didik (Cahyono, 2022). TaRL adalah suatu pendekatan belajar yang tidak mengarah
pada tingkatan kelas, tetapi mengarah pada tingkat kemampuan dari peserta didik (Mubarokah,
2022). Oleh karena itu, peneliti melakukan studi dengan mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi melalui pendekatan TaRL (Teaching at Right Level) menggunakan metode

diskusi kelompok pada materi sistem ekskresi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini
ditujukan untuk memperoleh data/informasi mengenai hasil penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) pada
mata pelajaran Biologi materi Sistem Ekskresi yang diperoleh dari kemampuan kognitif peserta
didik (Syarifudin et al., 2022).

Subjek dari penelitian yang dilakukan yaitu seluruh peserta didik kelas XI MIPA 1
sejumlah 39 orang peserta didik. Tahapan awal dalam penerapan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan TaRL di kelas adalah dengan melakukan asesmen kepada peserta
didik untuk dapat mengetahui perkembangan kognitif dari peserta didik (Banerjee et al., 2016).
Asesmen yang diberikan berupa soal pilihan ganda pada materi sistem ekskresi sebanyak 10
soal, dengan menggunakan google form untuk mempermudah saat melakukan pemetaan
kelompok belajar peserta didik, guna mengetahui tahap perkembangan kognitif peserta didik.
Kegiatan selanjutnya yaitu membagi peserta didik kedalam 3 kelompok belajar, yaitu; mahir,
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sedang berkembang, dan mulai berkembang berdasarkan hasil pretest peserta didik. Langkah

selanjutnya yaitu melakukan evaluasi dan refleksi pada pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Evaluasi yang dilakukan menggunakan soal pemberian soal postest untuk mengetahui

ketercapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan refleksi dilakukan dengan meminta peserta didik
mengisi lembar refleksi yang telah disediakan.

Akhir dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan pendekatan

TaRL ini adalah hasil belajar peserta didik pada materi Sistem Ekskresi mengalami

peningkatan, serta perubahan dalam sikap belajar pada diri peserta didik, disesuaikan dengan

nilai KKM pada mata pelajaran Biologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari pretest yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 6 peserta didik yang
memiliki nilai tuntas, dengan nilai yang didapatkan di atas 75 dengan nilai tertinggi sebesar
100. Selian itu, 33 peserta didik mendapatkan nilai di bawah 75 dengan nilai terendah sebesar
30. Berdasarkan hasil tersebut pemetaan kelompok belajar peserta didik dibagi menjadi tiga
kelompok, yang meliputi 1 kelompok mahir, yang memperoleh nilai antara 80-100, 3 kelompok
sedang berkembang yang memperoleh nilai antara 70-60, dan 2 kelompok mulai berkembang
yang memperoleh nilai antara 50-30. Hasil tes ini menjadi dasar pengelompokkan peserta didik

(Gambar 1).

Gambar 1. Kelompok belajar (a) mahir; (b) sedang berkembang; dan (c) mulai berkembang

Adapun hasil dari posttest yang diberikan dan dikerjakan oleh peserta didik setelah
dilakukan penerapkan pendekatan TaRL dalam pembelajaran pada materi sistem ekskresi
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Perbandingan hasil pretest dan posttest

ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data perbandingan hasil pretest dan posttest

Uraian Nilai Pretest Nilai Posttest

Jumlah peserta didik seluruhnya 39 39
Jumlah peserta didik yang telah tuntas 6 29
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 33 10
Nilai tertinggi 100 100
Nilai terendah 30 50

Rata-rata nilai kelas 65 76,61

Persentase ketuntasan (%) 15.38 74.36

Berdasarkan data dari hasil tes tersebut, terlihat adanya peningkatan pada nilai rata-rata
kelas yang awalnya hanya 65, kemudian pada tes akhir menjadi 76.61. Selain itu terdapat 29
orang peserta didik yang telah mencapai nilai KKM dibandingkan sebelumnya yang hanya
terdapat 6 orang peserta didik saja yang telah mencapai nilai KKM, sehingga presentasi
ketuntasan mengalami peningkatan signifikan semula presentasi ketuntasan hanya 15.38%
kemudian meningkat menjadi 74.36% dengan jumlah peserta didik yang telah mencapai nilai
KKM yaitu sebanyak. Peserta didik yang memiliki nilai tidak tuntas tersebut, memiliki
motivasi belajar yang rendah dan pada saat mengikuti pelajaran cenderung lebih banyak tidak
aktif.
Pembahasan

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) ini dilaksanakan di kelas XI MIPA 1 pada mata pelajaran Biologi
materi sistem ekskresi, yang mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok belajar
dengan rancangan pembelajaran mengacu kepada tingkatan kemampuan (Ahyar et al., 2022).
Pendekatan TaRL mengelompokkan peserta didik sesuai dengan karakteristik dari tingkatan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Penerapan TaRL merupakan bentuk dari
penerapan yang sejalan dengan filosofi pendidikan dari Ki Hadjar Dewantara yaitu melalui
mengamati capaian dari level/tingkatan kemampuan, serta kebutuhan belajar peserta didik
untuk tolak ukur dalam menyusun kegiatan belajar mengajar agar berpusat pada peserta didik
(Khuzaemah et al., 2016). Penerapan pendekatan TaRL memiliki kelebihan yaitu dapat
menjadikan peserta didik lebih aktif dan menggunakan pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik sesuai dengan tingkatan mereka, sehingga dapat meningkatkan kognitif.

Berdasarkan hasil asesmen awal yang sudah dilaksanakan, selanjutnya peserta didik akan
dikelompokkan berdasar kepada 3 level atau tingkat capaian dan kemampuan yang sama.

Tahapan selanjutnya setelah melakukan pemetaan tingkatan peserta didik melalui asesmen
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yang diberikan, kemudian dilakukan perencanaan pada pelaksanaan pembelajaran yang

menyesuaikan dengan kebutuhan dari peserta didik, seperti penyusunan perangkat ajar yang

digunakan, yaitu; modul ajar yang menerapkan model PBL (Problem-Based Learning) serta

metode diskusi kelompok dan tanya jawab, LKPD, PowerPoint Sistem Ekskresi, serta butir

pertanyaan pos test yang dipergunakan untuk mendapatkan hasil perbandingan dari penerapan
pendekatan TaRL di kelas XI MIPA 1.

Pada proses diskusi kelompok pendekatan berdiferensiasi proses dengan membedakan
perlakuan kepada tiap kelompok belajar peserta didik. Pada kelompok mahir, peserta didik
dibiarkan untuk mandiri dalam mengerjakan LKPD, namun boleh bertanya ketika terdapat
kesulitan dalam pengerjaannya. Pada kelompok belajar yang sedang berkembang, peneliti
menjelaskan petunjuk pengerjaan LKPD dengan sesekali bertanya terkait kesulitan yang
dihadapi untuk memantau perkembangan diskusi dan pengerjaan LKPD yang diberikan.
Kelebihan yang didapatkan dengan menggunakan LKPD diantaranya: Memberikan
kemudahan kepada pendidik dalam mengelola proses belajar, Membantu pendidik
mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan konsep melalui aktivitasnya baik
secara individu maupun berkelompok, Dapat mengembangkan keterampilan proses dan
mengembangkan sikap ilmiah, serta memudahkan pendidik untuk memantau keberhasilan
peserta didik dalam mencapai sasaran belajar (Salirawati, 2004).

Pada kelompok mulai berkembang, penelitt membimbing diskusi pada saat pengerjaan
LKPD (Gambar 2). Peneliti juga melakukan diferensiasi proses di dalam petunjuk LKPD. Pada
LKPD kelompok mahir, peserta didik diarahkan untuk menganalisis suatu kasus berdasarkan
studi literatur. Pada kelompok sedang berkembang, pengerjaan LKPD lebih menekankan pada
pemberian contoh konkrit terhadap kasus yang diberikan. Sedangkan pada kelompok mulai
berkembang, pengerjaan LKPD diarahkan pada kegiatan menjelaskan suatu kasus yang ada
berdasarkan studi literatur. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan berdiferensiasi proses
ini sejalan dengan pendapat Sarie (2022) bahwa diferensiasi proses mengacu pada bagaimana
peserta didik memahami atau memaknai apa yang mereka pelajari. Diferensiasi proses dapat
dilakukan dengan kegiatan berjenjang, menyediakan pertanyaan pertanyaan pemandu atau
tantangan yang perlu di selesaikan di sudut-sudut minat, emmbuat agenda individual untuk
murid berupa daftar tugas, memvariasikan lama waktu yang murid dapat ambil untuk
menyelesaikan tugas, dan mengembangkan kegiatan bervariasi. Berikut merupakan contoh dari

LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan diferensiasi proses.
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Pada LKPD terdapat petunjuk pengerjaan tugas yang diperintahkan yaitu menganalisis
fenomena permasalahan pada sistem ekskresi dengan pemberian kesempatan kepada peserta
didik untuk menjelaskan pengetahuannya dengan memberikan ruang dalam memilih sumber
belajar/referensi serta metode pembelajaran agar memahami suatu materi. Salah satu ciri
pembelajaran berdiferensiasi proses adalah dengan memberikan kemerdekaan kepada peserta
didik dalam memilih sesuai dengan kenyamanan dan minat mereka yang dapat menciptakan
pembelajaran yang berlangsung lebih efisien dan efektif (Ngaisah et al., 2023; Indraningrum
et al, 2017) Selanjutnya setelah selesai melaksanakan kegiatan diskusi, peserta didik
menyajikan hasil diskusi melalui presentasi di depan kelas, yang bertujuan agar peserta didik
lebih memahami terkait materi yang disampaikan dengan melalui diskusi antar kelompok.
Pada akhir kegiatan pembelajaran, diadakan evaluasi proses pembelajaran dengan
melalui pemberian soal posttest dalam bentuk esai kepada peserta didik. Hal tersebut berfungsi
untuk memperoleh data terkait ketercapaian tujuan pembelajaran pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan pengaplikasian pendekatan TaRL, serta untuk membantu merancang
pembelajaran berikutnya (Nurlina & Israhayu, 2023). Hasil posttest setelah peserta didik
melakukan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan pendekatan TaRL adalah
peserta didik mendapatkan nilai yang meningkat dibandingkan dengan hasil pretest yang
diberikan sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL.
Sehingga dapat diketahui bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi melalui
pendekatan TaRL telah terbukti dapat memberikan peningkatan pada kemampuan kognitif dari
peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jauhari et al (2023) bahwa pendekatan
TaRL dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik, karena memungkinkan peneliti
untuk dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan peserta didik, sehingga menjadi

lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan minat dan hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran TaRL dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi. Persentase ketuntasan hasil tes peserta
didik yang mengalami peningkatan signifikan sebesar 58.98%. Strategi untuk mengatasi
peserta didik dengan kriteria tidak tuntas adalah dengan analisis letak kesulitan, memberikan
pengajaran remidial, memberikan motivasi belajar, memberikan pengulangan bahan materi
berulang-ulang sampai kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik tersebut dapat diatasi.
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